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Kajian townscape pada revitalisasi kawasan lapangan Enggal sebagai 
pendukung place attachment di ruang terbuka publik 

MM. Hizbullah Sesunan1, M. Shubhi Yuda Wibawa2, Nugroho Ifadianto3 

1,2,3Program Studi Arsitektur, Universitas Lampung, Jl. Prof. Soemantri Brojonegoro, Bandar Lampung 35145 

E-mail korespondensi: mas.hizbullah@eng.unila.ac.id 

Abstrak. Penelitian ini berfokus pada pengkajian prinsip-pronsip townscape sebagai pendukung terbentuknya place 
attachment (keterikatan tempat dengan manusia) pada ruang terbuka publik perkotaan. Obyek studi adalah kawasan 
lapangan Enggal (lapangan saburai, GOR Saburai dan Taman Gajah) di Bandar Lampung. Ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif, beberapa teori rancang kota digunakan untuk mengevaluasi kawasan, seperti place making dan 
townscape. Dari teori-teori tersebut, dirumuskan indikator untuk menganalisa kawasan agar mendukung 
terbentuknya sebuah keterikatan tempat. Hasil analisa ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk merumuskan 
rekomendasi pengembangan kawasan. Lebih lanjut, dapat digunakan untuk membuat konsep desain dan simulasi 
desain di penelitian mendatang. Dari penelitian ini diketahui bahwa prinsip-prinsip townscape telah terwujud pada 
kawasan lapangan Enggal, namun perlu peningkatan kualitas fisik yang dirangkum dalam rekomendasi 
pengembangan kawasan. Rekomendasi ini diharapkan dapat mendukung terwujudnya place attachment di kawasan 
tersebut, yang menjadi indikator keberhasilan sebuah ruang terbuka publik. 

Kata kunci: townscape, place making, place attachment, makna tempat, ruang terbuka publik 

1. Pendahuluan  

Lapangan Saburai yang menjadi obyek penelitian, saat ini menjadi ruang terbuka publik dengan daya 
tarik berupa ruang komunal yang luas namun dengan fasilitas sosial yang minim, dekat dengan icon kota 
(bundaran Gajah), taman Gajah, dan GOR Saburai. Hal-hal tersebut merupakan daya tarik kawasan, yang 
tentunya harus diolah dengan baik. Sejak lama,  banyak masyarakat yang sengaja datang kesini khusus 
untuk nongkrong, makan dan beraktifitas di ruang terbuka publik kota tersebut. Seringkali lapangan ini 
juga disewa oleh event organiser sebagai venue pameran, balapan, hingga konser musik. Hal ini membuat 
peranan lapangan Saburai memiliki potensi besar untuk dijadikan perluasan dari taman gajah sebagai 
etalase kota yang memberikan citra kota yang baik. 

Dari penelitian sebelumnya, telah dipelajari bahwa keberhasilan sebuah ruang terbuka publik tidak lepas 
dari kualitas fisik dan hubungannya dengan manusia sebagai pengguna ruang tersebut. Salah satu 
konsep/teori yang mempelajari hubungan hubungan manusia-tempat kedalam satu kerangka pemikiran 
yang terpadu, adalah  konsep terpadu “place attachment” atau keterikatan tempat, yang salah satunya 
dilontarkan oleh Altman dan Low (1992). Pada 2010, Scanell & Gifford merangkum hubungan dari 
manusia-proses psikologi-tempat dalam sebuah konsep terpadu yang mencakup aspek-aspek fisik dari 
tempat (place) itu sendiri, latar belakang manusia & prose psikologis yang terbentuk antar keduannya. 
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Gambar 1.1 Potensi aktifitas sosial pada lokasi  penelitian, yang dapat menjadi perluasan ruang terbuka publik kota yang baik, 
Sumber : Sesunan,  2019 

 

Dengan mempelajari aspek-aspek keterikatan tempat tersebut, dapat diketahui beberapa nilai fisik 
perkotaan yang dapat mempengaruhi keberhasilan/kehidupan sebuah ruang terbuka publik kota. Gubahan 
fisik dapat menyumbangkan andil terhadap ramainya sebuah ruang publik dikunjungi masyarakat, selain 
aspek manusia itu sendiri. Salah satu seni mengolah fisik kota adalah teori Townscape (Cullen, 1971). 

Terkait dengan obyek penelititan, dewasa ini minat masyarakat kota Bandar Lampung untuk 
mengunjungi lapangan Saburai tidak menunjukkan peningkatan, dan cenderung sepi pada hari-hari kerja. 
Hal ini terlihat kontras dengan taman Gajah yang selalu ramai dengan pengunjung setiap harinya. Oleh 
sebab itu, lapangan Saburai pun idealnya didesain dengan baik agar masyarakat dapat  memiliki ruang 
terbuka publik yang lebih luas melengkapi keberadaan taman Gajah. kurangnya minat masyarakat lokal 
berkunjung ke kawasan lapangan Saburai ini, menjadi isu penelitian yang menarik untuk dikaji, dengan 
mengkaji prinsip-prinsip Townscape yang terwujud maupun yang tidak terwujud di dalam kawasan, yang 
dapat menjadi dasar utnuk merumuskan konsep desain lapangan Saburai di masa mendatang. Dari kajian 
ini dapat diketahui elemen-elemen place dan content yang ada pada lapangan Saburai, guna merumuskan 
konsep desain yang baik bagi kawasan terpadu lapangan gatam-GOR Saburai-taman Gajah. 

 

2. Metode Penelitian 

Menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, beberapa teori rancang kota digunakan untuk 
mengevaluasi kawasan, seperti place making dan townscape. Dari teori-teori tersebut, dirumuskan 
indikator untuk menganalisa kawasan agar mendukung terbentuknya sebuah keterikatan tempat. Hasil 
analisa ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk merumuskan rekomendasi pengembangan kawasan. 
Lebih lanjut, membuat konsep desain dan simulasi desain kawasan di penelitian mendatang. 
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3. Pembahasan 

Evaluasi lapangan Saburai ini menekankan pada indikator townscape sebagai salah satu ciri 
keberhasilan/kualitas sebuah ruang terbuka publik. Bagian analisa ini terdiri dari 3 bagian utama sesuai 
dengan faktor pembentuk Townscape : serial vision, place, dan content. 

 
3.1 Serial vision 
 lapangan Saburai hanya berupa lapangan kosong yang tidak diolah gubahan fisiknya, sehingga 

tidak menciptakan pengalaman serial vision yang bervariasi, sesuai dengan yang diharapkan oleh teori 
townscape. Faktor ini tidak terwujud di dalam kawasan. 

 
3.2 Place  
Analisa ini berfungsi untuk melihat suatu hubungan emosional yang terbentuk karena adanya aksi dan 

reaksi manusia dengan ruang, yang memunculkan rasa kepemilikan. Suatu ruangan yang dekat dengan 
pengguna tercermin pada elemen fisik yang bisa membangkitkan reaksi emosional dan psikologis bagi 
penggunanya, merasakan dan mengingatkan, ada ikatan identitas, dan memorial. Kepemilikan 
menimbulkan rasa memiliki dan rasa nyaman atas diri sendiri. Hal tersebut menjadikan suatu ruang adalah 
tempat bagi diri sendiri. Rasa kepemilikan bersumber pada faktor fisik ruang, serta faktor manusia berupa 
memori dan kenangan. Pada kawasan Lapangan Saburai, unsur place ini sudah banyak yang terwujud di 
dalam kawasan, antara lain: Occupied Territory (perlu peningkatan kualitas fisik), enclaves (perlu 
peningkatan kualitas fisik), enclosure (perlu peningkatan kualitas fisik), focal point (perlu peningkatan 
kualitas fisik), change of level (perlu peningkatan kualitas fisik), pedestrian ways (perlu peningkatan 
kualitas fisik dan penataan PKL), continuity (perlu peningkatan kualitas fisik), linking and joining the floor 
(perlu peningkatan kualitas fisik), grandiose vista (perlu peningkatan kualitas fisik), precincts (perlu 
peningkatan kualitas fisik). Dari keseluruhan prinsip yang terwujud ini, semuanya membutuhkan 
peningkatan kualitas fisik karena tidak terdesain dengan baik. 

 
Gambar 4.2 Occupied territory yang terwujud di dalam Kawasan 

Sumber: Sesunan, 2019 
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3.3 Content 
Analisa content berguna untuk menilai elemen-elemen fisik yang membentuk karakter dan keunikan 

kawasan yang mampu menimbulkan terjadinya proses psikologis bagi pengunjung. Elemen-elemen yang 
terwujud adalah: exposure (cukup), building as sculpture (cukup), taming with tact (area taman Gajah 
sudah baik kulaitasnya, namun tidak dengan area GOR-lapangan Saburai). Dari keseluruhan prinsip yang 
terwujud ini, semuanya masih membutuhkan peningkatan kualitas fisik karena belum terintegrasi dengan 
dengan baik. 

 
3.4 Rekomendasi Pengembangan 
 Dari hasil temuan penelitian diatas, maka terlihat beberapa aspek townscape di kawasan lapangan 

Saburai yang perlu ditingkatkan. Rekomendasi pengembangan dari aspek-aspek ini, diklasifikasikan sesuai 
dengan jenis-jenis komponen desain: 

 
Tabel 1. Rekomendasi pengembangan kawasan 

Sumber : Hasil Analisis 

Komponen 
Desain   

Faktor TOWNSCAPE 
  

  SERIAL VISION PLACE CONTENT 
Tata guna 
lahan 

Menyuntikkan fungsi 
komersial di sekitar 
taman gajah, terutama 
pada lantai-lantai 
dasar bangunan agar 
tercipta fungsi mixed 
use yang vertikal, 
tidak sekadar 
horizontal  

Menyuntikkan fungsi 
komersial di sekitar 
taman gajah, terutama 
pada lantai-lantai 
dasar bangunan agar 
tercipta fungsi mixed 
use yang vertikal, 
tidak sekadar 
horizontal  
 
Menyuntikkan lebih 
banyak  fungsi dan 
bagi kalangan 
menengah keatas, 
agar pengunjung 
didalam kawasan 
taman gajah semakin 
variatif 

  

Tampilan 
massa 
bangunan Facade yang unik 

variatif memberikan 
rangkaian pengalaman 
ruang yang menarik 
dan meberikan 
karakter tempat, 
namun tetap dijaga 
keselarasan antar 
bangunan, agar tetap 
harmonis pengalaman 
ruang yang dihasilkan 

Meningkatkan 
kualitas edge dan 
enclosure, melalui 
pengolahan muka 
bangunan  disekitar 
taman, agar berfungsi 
dengan lebih baik 
sebagai pendefinisi 
ruang terbuka 

Terwujudnya 
juxtaposition pada satu 
area dapat 
meningkatkan 
keunikan content 
kawasan 
 
Mengkonservasi 
bangunan heritage dan 
tradisional yang dapat 
memberikan nilai bagi 
arsitektur lokal 
maupun peninggalan 
bersejarah 
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Komponen 
Desain   

Faktor TOWNSCAPE 
  

  SERIAL VISION PLACE CONTENT 
Sirkulasi dan 
parkir 

Memberikan beragam 
karakter pada sekitar 
kawasan agar tercipta 
ambience yang 
berbeda pada jalur 
sirkulasi secara 
berurutan 

Mempromosikan 
penggunaan angkutan 
alternatif seperti 
kendaraan umum dan 
sepeda, dengan cara 
meningkatkan 
kenyamanan 
penggunaan angkutan 
umum, dan 
memberikan fasilitas 
bagi penggunaan 
sepeda: pengadaan 
jalur sepeda disekitar 
kawasan yang 
terintegrasi dengan 
jalur sirkulasi kota, 
sepeda gratis disekitar 
kawasan, dan tempat 
parkir khusus sepeda 
 
Membuatkan ruang 
parkir kendaraan 
bermotor agar tidak 
parkir di bahu jalan, 
sehingga 
menghambat 
terbentuknya ruang 
positif kota yang 
seharusnya terwujud 
pada ruang terbuka 
publik 
 
Mengolah taman 
pasif yang sudah ada 
agar memiliki fungsi 
sosial dan dapat lebih 
menghidupkan 
suasana kawasan 

 

Sirkulasi 
perjalan kaki Memberikan beragam 

karakter pada sekitar 
kawasan agar tercipta 
ambience yang 
berbeda pada jalur 
sirkulasi secara 
berurutan 

Menghadirkan jalur 
pejalan kaki yang 
menerus dan tidak 
terputus di dekitar 
kawasan lapangan 
Enggal, yang 
terintegrasi dengan 
titik transit 
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Komponen 
Desain   

Faktor TOWNSCAPE 
  

  SERIAL VISION PLACE CONTENT 
  

 

Meningkatkan 
kualitas jalur pejalan 
kaki, terutama agar 
tidak tercampur 
dengan sirkulasi 
kendaraan, dengan 
memberikan batasan 
yang jelas 
 
Membuat skywalk 
yang dapat 
mennghubungkan 
lapangan Saburai, 
GOR saburai, taman 
gajah dan bangunan 
publik disekitarnya 
sehingga memberikan 
pengalaman pejalan 
kaki yang seamless 
dan tidak terputus 
walau harus melintasi 
antar blok kota 

  

Ruang 
terbuka 

Membuat konsep 
ruang terbuka publik 
yang dapat 
memainkan emosi 
karena runutan cerita 
 
Merancang topografi 
yang unik dengan 
memanfaatkan 
keunikan topografi 
asli site, maupun 
ketinggian bangunan 

Merancang ruang 
terbuka publik kota 
yang baik, unik, dan 
memiliki fungsi sosial 
yang tinggi, sehingga 
dapat mewadahi 
beragam aktivitas 
masyarakat kota. 
 
Menyuntikkan lebih 
banyak  fasilitas dan 
aktivitas bagi 
kalangan menengah 
keatas, agar pengguna 
lapangan  semakin 
variatif 
 
Menghilangkan pagar 
fisik pada sekeliling 
lapangan gatam 

Meningkatkan jumlah 
vegetasi peneduh di 
dalam lapangan 
Saburai 

     

 

4. Kesimpulan 

Dilihat dari banyaknya indikator-indikator  Place dan Content dari Townscape yang sudah terwujud di 
dalam kawasan, maka dapat disimpulkan bahwa: Ya, indikator townscape sudah cukup terpenuhi pada 
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kawasan lapangan Saburai, dengan catatan perlu peningkatan kualitas fisik. Namun beberapa indikator 
masih belum terpenuhi, oleh sebab itu perlu direncanakan berbagai fasilitas dan fungsi/aktivitas. Dari hasil 
temuan penelitian diatas, ada indikator place yang tidak terpenuhi yaitu silhoute, dan indikator content 
yang tidak terpenuhi adalah immediacy dan juxtaposition. Hal ini cenderung disebabkan lingkungan di 
dalam dan sekitar tapak penelitian yang bersifat homogen. 
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